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BAB V 

KESIMPULAN 

 

1. Jadi dapat disimpulkan bahwa Penerapan Standar Penyelsaian Kredit 

Kredit Bermasalah di BRI Unit Empang yaitu dengan menggunakan 

Restrukturisasi atau upaya yang diberikan bank untuk membantu 

meringankan beban debitur yang berpotensi mengalami kesulitan dalam 

membayar angsurannya karena suatu alasan tertentu.  

2. Jadi, dapat disimpulkan bahwa disiplin evaluasi pengajuan pinjaman kredit 

di BRI Unit Empang, telah diterapkan sesuai teori system pemberian 

kredit. Mulai dari penerapan langkah awal pengajuan, tahap analisis, 

pengambilan keputusan, pencairan, hingga pada tahap akhir yaitu 

pembayaran pinjaman kredit. 

3. Jadi untuk meminimalisir terjadinya Peningkatan Kredit Bermasalah, 

pihak BRI Unit Empang menerapkan strategi memperketat dan 

mempertajam analisis pengajuan pinjaman kredit dengan menerapkan 

prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Conditioning) untuk 

mengetahui bagaimana karakter calon debitur, bagaimana perkembangan 

usahanya, mengukur kemampuan bayarnya, dan mengecek agunan.  
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(Gambar Bri Unit Empang) 

 

 

 

(Bagian pelayanan dan Ruang Tunggu Teller BRI Unit Empang) 
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(Bagian Pelayanan Costumer Service BRI Unit Empang) 

 

 

Daftar Pertanyaan :  

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1.  Eb Ade 

Utama 

(pimpinan 

BRI Unit 

Empang) 

Selama melakukan   

pemberian kredit,  

bagaimana dengan 

perkembangan bank, 

apakah  

selalu mengalami   

perkembangan yang 

baik atau sebaliknya? 

 sejauh ini perkembangan pemberian 

kredit di BRI Unit Empang cukup 

baik dan setiap tahun kita selalu 

melakukan upaya untuk 

meningkatkan laba 

 Muhammad  proses penyaluran kredit pada saat ini 
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Rifki Maulan sudah mulai normal kembali setelah 

adanya covid 19. Karena kemaren 

pas adanya kasus covid 19, banyak 

nasabah yang tidak bisa melunasi 

tunggakan sehingga angka kredit 

bermasalah cukup tinggi. Untuk desa 

Boal sendiri kemaren sempat 

melakukan penutupan pinjaman 

kredit dan berfokus pada pencarian 

solusi penyelsaian kredit bermasalah. 

karena mengingat angka kredit 

bermasalah yang paling banyak ialah 

debitur yang berasal dari Desa Boal.”  

 

2.  Eb Ade 

Utama  

Faktor apa yang 

menyebabkan 

timbulnya kredit 

bermasalah di BRI 

Unit Empang?? 

Biasanya debitur tidak menggunakan 

pinjaman kredit untuk 

mengembangkan usaha atau untuk 

mengolah lahan pertanian akan tetapi 

untuk memenuhi sikap konsumtif 

debitur seperti untuk membeli motor, 

baju baru, lemari, dan peralatan 

rumah lainnya 

 Jamaludin 

(Nasabah 

 

“terkadang pihak bank tidak tepat 

waktu dalam penyaluran pinjaman. 
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yang 

mengalami 

gagal bayar) 

Pencairan dana kredit terkadang 

terlalu cepat dari musim tanam 

sehingga untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari terkadang debitur 

menggunakan uang tersebut.” 

 

    

3.  Muhammad 

Rifki 

Maulana  

Bagaimana dampak 

dari meningkatnya 

jumlah kredit 

bermasalah atau 

macet pada bank? 

Dengan adanya kredit bermasalah 

ataupun macet dampak buruk yang 

dapat terjadi ialah kinerja bank 

menjadi kurang maksimal karena 

menimbulkan beberapa kerugian 

seperti dana yang disalurkan tidak 

diterima dengan tepat waktu, 

tertundanya pendapatan bunga yang 

seharusnya dapat menjadi profit bank 

malah menjadi penurunan pendapatan 

bank secara total. Tidak hanya itu 

permasalahan tersebut juga 

berdampak pada meningkatnya Non 

Performing Loan (NPL) yang dapat 

mempengaruhi kesehatan bank jika 

tidak segera ditangani dengan  cepat 

dan tepat serta meningkatkan biaya 
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penyisihan Penyisihan Penghapusan 

Aktiva Produktif (PPAP) 

4.  Muhammad 

rifki maulana  

Bagaimana 

penerapan standar 

penyelsaian kredit 

bermasalah pada BRI 

Unit Empang? 

ketika debitur sudah terdeteksi 

mengalami keterlambatan 

pembayaran, maka kami akan 

menghubungi debitur melalui surat 

atau via telepon yang bertujuan untuk 

mengingatkan bahwa ada tunggakan di 

bank yang sudah jatuh tempo. Apabila 

tidak ada tanggapan maka kami akan 

mendatangi debitur dengan membawa 

Surat Laporan Kunjungan (LKN) 

kemudian kami akan menannyakan 

apa penyebab debitur mengalami telat 

bayar. jika karena musibah maka kami 

akan menawarkan penyelsai dengan 

Restrukturisasi jika restrukturisasi 

juga gagal maka kami akan menjual 

agunan 

 Abdul 

Hamid 

 ketika saya mengalami 

keterlambatanpembayaran, saya 

mendapat SMS pemberitahuan jatuh 

tempo dari bank, setelah itu, saya di 

datangikembali oleh pihak bank  dan 

menannyakan mengapa saya tidak 
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melunasi pinjaman. Setelah saya 

menjelaskan bahwa saya mengalami 

gagal panen, pihak bank memberi 

solusi untuk memperpanjang jangka 

waktu pembayaran 

5.  Muhammad 

Rifki 

Maulana 

Bagaimana disiplin 

evaluasi pengajuan 

pinjaman kredit 

langkah awal pengajuan dan pencairan 

pinjaman kredit yang harus dilakukan 

ialah, pertama-tama nasabah datang 

langsung ke kantor meminta pinjaman 

ke bank dengan membawa berkas-

berkas persyaratan. Kelengkapan 

berkas harus disesuaikan dengan usaha 

yang akan dijalankan, kemudian pihak 

bank akan melakukan analisis data, 

keputusan pemberian atau penolakan, 

pencairan dan pengembalian pinjaman 

kredit. 

 Eb Ade 

Utama 

 Saat pengajuan kredit debitur harus 

datang langsung ke bank dengan 

membawa dokumen persyaratan 

pengajuan pinjaman krerdit. 

Kemudian pihak bank akan melakukan 

analisis jika setelah melakukan 

pengeceka NIK dan SLIK terdapat 

masalah pada calon debitur seperti 
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tunggakan yang belum terselesaiakan, 

untuk mencegah timbulnya masalah 

pembayaran kredit maka kami tidak 

bisa memberikan calon debitur 

pinjaman kredit 

6.  M. Nur Darimana pertama 

kali bapak mengenal 

atau mengetahui 

tentang pengajuan 

pinjaman kredit pada 

BRI Unit Empang 

pertama kali saya mengenal pinjaman 

kredit di bank BRI ialah dari dari 

tetangga saya, karena tertarik saya 

mulai mencoba untuk melakukan 

peminjaman pada bank tersebut. 

Untuk pengajuan pinjamannya kita 

diminta untuk datang secaralangsung 

ke bank dan membawa berkas-berkas 

persyaratan peminjaman seperti 

KTP,KK,Sertifikat,atau surat 

keterangan usaha dari kantor desa. 

Kemudia mengisi formulir  

pendaftaran. Setelah itu kita 

menunggu beberapa hari akan ada 

tim dari bank yang melakukan survey 

setelah itu pinjaman kredit akan 

dicairkan 

7.  Eb Ade 

Utama  

Berapa batas 

minimum dan 

untuk nasabah baru pinjaman kredit 

yang bisa diberikan maksimal 5 juta, 
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maksimum 

pemberian dana 

kredit pada masing-

masing debitur 

sedangkan untuk nasabah yang lama 

maksimal 50 juta 

8.  Muhammad 

Rifki 

Maulana 

Strategi apa yang 

diterapkan oelh BRI 

Unit Empang Untuk 

meminimalisir atau 

untuk menghindari 

kredit bermasalah? 

Sejauh ini untuk menghindari 

peingkatan kredit bermasalah, kita 

menerapkan prinsip 5C dan 

mempertajam analisis. Misalkan 

untuk mengetahui bagaimana 

karakter dari calon debitur setiap 

desa, kita sudah memiliki tim atau 

orang kepercayaan untuk mencari 

tahu bagaimana karakter dari calon 

debitur, misalkan calon debitur 

sering berhutang dan tidak di lunasi, 

atau calon debitur sering 

berjudi,merupakan masalah untuk 

kita jadikan sebagai pertimbangan 

sebelum memberikan kedit. 

Kemudian mengukur seberapa besar 

kapasitas kemampuan bayar dari 

calon debitr sebelum memberikan 

kredit kita harus mengetahui 

kapasitas kemampuan bayar dari 
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debitur dengan melakukan beberapa 

pertimbangan. Misal petani tembakau 

mengajukan pinjaman 30 juta. kita 

harus pertimbangkan berapa hasil 

bersih pertanian, misal 30 juta sekali 

panen kurun waktu 7 bulan,  luas 

wilayah tanah misal 500 are, biaya 

pembersihan lahan, 2,5 juta, biaya 

tanam 3 juta, biaya pengelolaan 

(pupuk, semprot) 5 juta,biaya panen 

3juta biaya hidup per bulan 5 juta, 

pendapatan kotor per bulan 3 juta, 

biaya berobat 1 juta per bulan maka 

akan dihitung kelayakan pemberian 

(30.000.000+3.000.000-2.500.000 - 

3.000.000 – 5.000.000-3.000.000-

5.000.000-1.000.000): 7 = 7.500.000 

: 7 = 1.071.428,57. Jadi dapat 

diputuskan, bahwa proses pengajuan 

pinjaman kredit pada debitur dapat 

disetujui berdasarkan berbagai 

pertimbangan dengan angsuran 

perbulan 1 juta dalam kurun waktu 7 

bulan dan mempertimbangkan dari 

segi kekayaan assetnya untuk 
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mempertimbangkan besaran 

pinjaman yang akan disetujui 

biasanya kami akan meminta laporan 

pendapatan usaha debitur. jika usaha 

debitur memiliki potensi yang baik, 

maka kami akan menawarkan 

pinjaman kredit yang lebih besar dari 

yang di ajukan. Akan tetapi jika 

perkembangan usaha dari calon 

debitur kurang baik, maka jumlah 

pinjaman yang diajukan untuk 

agunan kami tidak terlalu 

memprioritaskan besaran agunan, 

akan tetapi yang diutamakan adalah 

bagaimana perkembangan usaha 

calon debitur, dan bagaimana 

karakter dari debitu. karena jika 

debitur memiliki usaha yang baik 

tentunya kredit bermasalah akan 

dapat dihindari, dan mengingat jika 

kita menempuh jalur hukum dengan 

menyita agunan, yang menjadi 

pertimbangan kami ialah terlalu 

banyak biaya yang di tanggung oleh 

bank untuk mengurus masalah 
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hukum”rlu kami pertimbangkan 

kembali .  
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